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 Abstrak 

Pemilihan umum adalah proses di mana warga negara secara bebas 
memberikan aspirasi mereka dengan memilih calon pemimpin 
untuk kemajuan negara. Salah satu Keberhasilan dari pemilu yaitu adanya 
Petugas KPPS, Banyak permasalahan terkait dengan KPPS yang dihadapi 
di lapangan, KPPS merupakan bagian paling ujung dari badan ad hoc yang 
selalu menarik perhatian setiap pemilu. Permasalahan tersebut melibatkan 
keterbatasan dalam pemahaman regulasi, pelaksanaan teknis pemungutan 
suara, dan penghitungan suara dari Ketua dan Anggota KPPS.Dalam 
kegiatan ini ada 3 tahapan yang dilalui yaitu perencanaan,pelaksanaan, dan 
evaluasi. yang pertama perencanaan tahapan perencaanan dilakukan 
dengan wawancara dan memberikan solusi dengan melakukan sosialisasi 
melalui BIMTEKs. Selanjutnya, memberikan evaluasi dengan memberikan 
pre-test dan past-tes untuk mengetahui pemahaman dari petugas KPPS. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Petugas KPPS 
terkait tugas dan kewajibannya sebagai Petugas KPPS sehingga tidak lagi 
terjadi kesalahan-kesalahan yang terjadi di Pemilihan Umum sebelumnya. 
Manfaat dari pelaksanaan Sosialisasi melalui BIMTEK ini untuk 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilihan Umum di Kelurahan 
Renon. Hasil dari Sosialisasi melalui BIMTEK menunjukan bahwa adanya 
peningkatan, yang awalnya 37% setelah mengikuti Sosialisai melalui 
BIMTEK ini meningkat menjadi 95%. 

Abstract 

General elections are a process in which citizens freely express their aspirations by 
choosing potential leaders for the progress of the country. One of the successes of 
the election is the existence of KPPS officers. Many problems related to KPPS are 
faced in the field. KPPS is the very tip of the ad hoc body which always attracts 
attention every election. These problems involve limitations in understanding 
regulations, technical implementation of voting, and counting votes from the 
Chairman and Members of KPPS. In this activity, 3 stages are followed, namely 
planning, implementation, and evaluation. The first planning stage is carried out 
by interviews and providing solutions by conducting outreach through BIMTEKs. 
Next, provide an evaluation by giving a pre-test and post-test to determine the 
understanding of KPPS officers. This activity aims to increase the knowledge of 
KPPS Officers regarding their duties and obligations as KPPS Officers so that 
mistakes that occurred in the previous General Election no longer occur. The benefit 
of implementing socialization through BIMTEK is to improve the quality of holding 
general elections in Renon Village. The results of the socialization through 
BIMTEK show that there has been an increase, which was initially 37% after taking 
part in the socialization through BIMTEK, increasing to 95%. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan umum adalah suatu proses di mana masyarakat dapat mengungkapkan keinginan dan aspirasinya, di mana 

mereka memiliki kebebasan untuk memilih calon pemimpin yang mereka percaya dapat memajukan negara mereka. 

Definisi pemilihan umum juga dijelaskan dalam pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, yang 

menyatakan bahwa pemilihan umum adalah pengejawantahan dari kedaulatan rakyat yang diadakan secara langsung, 

umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil, sesuai dengan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.(Widodo et al., 2023). Kegiatan pemilihan umum merupakan bagian integral 

dari pembangunan politik yang bertujuan untuk mewujudkan Indonesia yang berdaulat berdasarkan demokrasi. 

Keberhasilan pembangunan tersebut tergantung pada dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat (Pratama et al., 

2022).Berdasarkan a Pasal 22E ayat (1) UUD NRI 1945 menyatakan bahwa “Pemilu dilaksanakan secara langsung, umum, 

bebas, rahasia, jujur dan adil setiap lima tahun sekali” (Siagian et al., 2022). Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, anggota 

DPR, DPD, serta DPRD tingkat Provinsi, Kabupaten, dan Kota diselenggarakan secara bersamaan. (Nahak et al., 

2019).Dalam konteks Pemilihan Umum, KPU memiliki tanggung jawab dan wewenang yang meliputi perencanaan 

program dan anggaran, penentuan jadwal pelaksanaan pemilu, penyusunan dan penetapan tata kerja KPU, serta 

penyusunan dan penetapan peraturan KPU untuk setiap tahapan pemilu. (Boediningsih et al., 2022). Komisi Pemilihan 

Umum memiliki kedudukan yang berbeda dengan lembaga-lembaga negara lain yang kewenangannya diatur dan 

diberikan oleh UUD 1945. Komisi Pemilihan Umum memiliki otonomi, yang berarti bahwa Komisi Pemilihan Umum 

mampu menyelenggarakan semua jenis pemilu tanpa bergantung pada bantuan organisasi lain. Ini mencakup 

penyelenggaraan pemilihan umum di tingkat daerah dengan keberadaan Komisi Pemilihan Umum Daerah atau KPUD di 

setiap daerah. (Ardhie, 2019). 

Salah satu Keberhasilan dari pemilu yaitu adanya PetugasKPPS. Sebagai penyelenggara pemilu di level paling dasar, KPPS 

terdiri dari tujuh anggota dan dipilih oleh PPS atas nama KPU Kabupaten/Kota sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Salah satu tugas utama KPPS adalah melakukan proses pemungutan dan penghitungan suara di TPS. Untuk menjalankan 

tugas ini dengan transparan, tanpa keberpihakan, akurat, dan akuntabel, demokrasi akan terwujud.(Melinasari et al., 2022). 

Banyak Masalah yang ada terkait dengan KPPS, yang merupakan bagian terbawah dari badan ad hoc yang selalu menjadi 

sorotan dari setiap pemilihan umum. Peserta pemilu sering kali tidak puas dengan kinerja KPPS, dengan tuduhan 

ketidakprofesionalan dan ketidaknetralan mereka sering diajukan dalam proses pengaduan dan peradilan pemilu, tanpa 

mempertimbangkan keterbatasan yang mereka hadapi. Keterbatasan tersebut termasuk pemahaman terhadap regulasi, 

teknis pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara, serta kondisi fisik karena mereka bekerja berhari-hari,Sebelum 

hari pemungutan suara, saat terjadi kesalahan dalam pemilihan umum, KPPS sering menjadi fokus perhatian karena 

dianggap sebagai penentu kualitas pemilu. Penelitian Eduard Ola Bebe Gorantokan tentang Kualitas Kerja Kelompok 

Penyelenggara Pemungutan Suara pada Penyelenggaraan Pemilu Legislatif di Kabupaten Lembata Tahun 2014 

menemukan beberapa pelanggaran dalam penyelenggaraan pemilu, termasuk ketidaksesuaian antara jumlah DPT dengan 

C-1 Plano.,serta dugaan penggelembungan suara. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan kekurangan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan anggota KPPS dalam pemilu, terutama dalam hal pemahaman terhadap 

lembar model C, C1, dan lampiran C1. (Pandiangan, 2019).Situasi serupa terjadi Di 825 kelurahan dan kecamatan di Kota 

Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Kulonprogo, peristiwa ini terjadi. Di situasi ini, KPPS 

meminta saksi untuk mencatat informasi yang harus dimasukkan ke dalam formulir C1. Selain itu, KPPS memanfaatkan 

kalender sebagai pengganti formulir C1 yang telah direncanakan (Ola et al., 2014) 

Dalam Pemilihan Umum 2019 kasus serupa terjadi di Kelurahan Renon yang dimana adanya kesalahan dari Petugas 

KPPS.Kelurahan Renon terletak di Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali, Indonesia. memiliki luas 

2,54 km2 dan terdiri dari lima Banjar: Banjar Kaja, Banjar Kelod, Banjar Tengah, Banjar Peken, dan Banjar Pande. Kelurahan 

Renon memiliki 20.774 penduduk pada tahun 2016, dengan 10.443 perempuan dan 10.331 laki-laki.(Ratna Darmayanti et 

al., 2022).Dalam Pemilihan Umum tahun 2019 terungkap setelah melakukan wawancara dengan Ketua PPS pada 
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Pemilihan Umum tahun 2019 sejumlah Petugas KPPS terlibat dalam kegiatan yang menunjukan kurangnya komitmen dan 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas mereka. Permasalahan yang terjadi terkait dengan melakukan perhitungan 

jumlah surat suara dengan mencatat jumlah surat suara dengan tidak teliti selain itu Petugas KPPS ditemukan lalai dalam 

melengkapi berkas-berkas penting yang dibutuhkan dalam proses pemungutan suara. 

Dalam mengatasi masalah tersebut, langkah yang bisa diambil adalah  melaksanakan sosialiasi melalui BIMTEK 

(Bimbingan Teknis) secara menyeluruh kepada petugas KPPS. Melalui pelaksanaan sosialisasi melalui BIMTEK ini 

diharapkan para Petugas KPPS dapat diberikan pemahaman yang mendalam mengenai tugas-tugas yang harus mereka 

laksanakan. Selain itu melalui pelatihan ini juga para Petugas KPPS dapat mengasah keterampilan pengetahuan mereka 

sehingga mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tanggung jawab.Dengan demikian diharapkan Petugas 

KPPS teliti dan baik dalam melaksanakan proses Pemilihan Umum di Kelurahan Renon tahun 2024. Tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah untuk meningkatkan pemahamanPetugas KPPS terkait tugas dan kewajibannya 

sebagai Petugas KPPS sehingga tidak lagi terjadi kesalahan-kesalahan yang terjadi di Pemilihan Umum sebelumnya. 

Manfaat dari pelaksanaan Sosialisasi melalui BIMTEK ini untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilihan 

Umum di Kelurahan Renon. 

 

METODE 

Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Kapabilitas Petugas KPPS dalam Penyelenggaraan Pemilu 2024 Di kelurahan Renon 

Ini dilakukan Pada Saat kegiatan BIMTEK (Bimbingan Teknis ) di Kantor lurah Renon. Prosedur Pelakasanaan Kegiatan 

ini yaitu dilakukannya sosialisasi dengan Pemberian Materi Mengenai tugas-tugas KPPS Selama Pemilu 

Berlangsung.Penyampaian materi Sosialisasi ini disampaikan oleh Ketua PPS Kelurahan Renon. serta memberikan 

Kuisioner pre-tes dan past test kepada petugas KPPS sebanyak 20 orang. Adapun tahapan-tahapan dari sosialisasi ini yaitu: 

Perencanaan  

Pelaksanaan Di Dalam Tahapan Perancanaan sosialisasi ini merupakan tahapan utama yang perlu di perhatikan.Di dalam 

tahapan perencanaan ini dilakukanya wawancara dengan Ketua PPS sebelumnya terkait permasalahan Petugas KPPS 

pada Pemilu sebelumnya dan berdasarakan hasil wawancara oleh Ketua PPS sebelumnya ada berbagai masalah terkait 

pemilu sebelumnya permasalahan yang terjadi terkait dengan penghitungan surat suara yang tidak teliti dan kurangnya 

melengkapi berkas-berkas yang di  butuhkan.Dengan melihat permasalahan yang terjadi solusi yang dapat diberikan yaitu 

dengan melakukan sosialisasi BIMTEK,dengan memberikan materi terkait tugas-tugas dari setiap KPPS,dengan adanya 

sosialisasi ini diharapkan meningkatkan pengetahuan petugas KPPS terkait tugas dan Kewajibannya. 

Pelaksanaan  

Setelah dilakukannya Perencanaan maka selanjutnya dilakukanya pelaksanaan.Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

BIMTEK ini dilakukan pada tanggal 27 Januari 2024 di kantor Kelurahan Renon dengan pemaparan materi terkait tugas 

dan kewajiban Petugas KPPS oleh Ketua PPS sebagai narasumer. 

Evaluasi  

Untuk Mengetahui tingkat pengetahuan dari Petugas KPPS ini.Diberikannya pre-test dan past-tes pada saat sosialisasi 

Bimtek  ditunjukan oleh Gambar 1. 

 



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 9 No 9, September 2024, Pages 1707-1712 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385 

1710 

 
Gambar.1 Rangkaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Kegiatan Pengabdian Peningkatan Kapabilitas Petugas KPPS dalam Penyelenggaraa Pemilu 2024 di Kelurahan 

Renon melalui Sosialisasi Tugas dan Kewajiban Petugas KPPS berjalan dengan baik sesuai yang direncanakan. Dalam 

pelaksanaan Sosialisasi melalui BIMTEK ini dilakukan pada tanggal 26 Januari 2024 pada Pukul 18:00 Wita di kantor 

Kelurahan Renon,Peserta yang hadir waktu Sosialisasi melalui BIMTEK ini adalah Petugas KPPS dengan peserta yang 

hadir kurang lebih 50 orang.kegiatan ini diawali dengan mengisi registrasi setelah mengisi registrasi.Setelah mengisi 

registrasi peserta diarahkan memasuki ruangan rapat yang digunakan dalam sosialisasi melalui BIMTEK. Setelah semua 

peserta diarahkan memasuki ruangan rapat selanjunya dibukanya sosialisasi melalui BIMTEK ini dan pemberian pre-test 

kepada perserta terkait materi tugas dan kewajiban Petugas KPPS. Setelah itu pemaparan materi Sosialisasi melalui 

BIMTEK ini disampaikan oleh Ketua PPS di Kelurahan Renon materi yang disampaikan mengenai tugas atau peraturan 

KPPS,tugas penyiapan TPS,tahapan pemungutan suara dan tata cara pencoblosan yang disampaikan selama 50 menit yang 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 

  

Gambar 2. Tampilan Perserta Sosialisasi Bimtek 

  

Gambar 3. Penyampaian Materi Oleh Ketua PSS 

 

Setelah pemaparan materi selesai dilakukan kegiatan di lanjutkan dengan sesi pelatihan surat c pleno kepada petugas KPPS 

Dan menjawab pertanyaan -pertanyaan terkait pelatihan tersebut.dan setelah menjawab semua pertanyaan-pertanyan 

tersebut dilakukannya diskusi  mengenai pertanyaan-pertanyaan yang telah dijawab oleh Petugas KPPS yang mengikuti 

BIMTEK pada hari jumat 27 januari 2024.setelah diskusi berakhkir  kegiatan dilanjutkan dengan pemberian past-tes kepada 

petugas KPPS guna untuk mengukur pemahaman materi yang di berikan oleh Ketua PPS mengenai tugas dan kewajiban 

Petugas KPPS saat pemilu berlangsung. 

 

Setelah mengumpulkan pre test dan past-test maka selanjutnya melakukan tahap evaluasi yang dimana untuk mengetahui 

keberhasilan dari program kerja ini. Pada tahapan evaluasi ini  berdasarkan pre-test dan past-test yang di berikan terlihat 

jelas pada tabel satu dan tabel dua menunjukan bahwa kegiatan Sosialisasi melalui BIMTEK ini memberikan dampak yang 

positif yang dimana pada awalnya peserta yang mengikuti sosialisasi ini itu banyak yang tidak mengetahui apa saja tugas 

dan kewajiban seorang Petugas KPPS yang jika dilihat pada tabel pre-test rata-rata yang mengetahui tugas dan kewajiban 

yaitu sebesar 37% dan setelah mengikuti Sosialisasi melalui BIMTEK ini para peserta yang mengikuti Sosialisasi ini dapat 

memahami materi yang disampaikan oleh Ketua PPS mengenai Tugas dan Kewajiban Petugas KPPS yang dapat dilihat 

pada tabel past-tes yang dimana pemahaman pada perserta yang mengikuti Sosialisasi ini meningkat dari awalnya 37% 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Wardani, K, D, K, A., Wijaya, I, G, R, A., & Gorda, A, A, N, E, S.. 2024. Increasing the Capabilities of KPPS Officers in Organizing the 2024 … 

1711 

setelah mengikuti Sosialisai melalui BIMTEK ini meningkat menjadi 95%.Ini menunjukan bahwa kegiatan Sosialisasi 

melalui BIMTEK ini telah berhasil meningkatkan pemahaman Petugas KPPS Tugas dan Kewajibannya dalam Pemilihan 

Umum tahun 2024 di Kelurahan Renon. Dengan hasil yang telah di dapatkan ini diharapkan pada Petugas KPPS dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik di Pemilihan Umum 2024 di Kelurahan Renon. 

 

Tabel I. Tabel Pre-test 

NO  Indikator Jumlah 
Soal  

Iya  Tidak  Ragu-Ragu  

1 Apakah sudah mengetahui tugas atau peraturan KPPS  1 40% 40% 20% 
2 Apakah sudah mengetahui tugas masing-masing KPPS  1 45% 45% 10% 
3 Apakah sudah mengetahui tugas dari persiapan 

pemungutan suara  
1 30% 30% 40% 

4 Apakah sudah mengetahui penyiapan TPS 1 30% 35% 35% 
5 Apakah sudah mengetahui tugas Penerimaan Logistik  1 20% 45% 35% 
6 Apakah sudah mengetahui Tahapan Pembuatan TPS 1 35% 40% 25% 
7 Apakah Sudah mengetahui persiapan penghitungan 

suara  
1 35% 50% 15% 

8 Apakah sudah mengetahui tentang tahapan 
pemungutan suara  

1 35% 40% 25% 

9 Apakah sudah mengetahui tata cara pemungutan suara  1 45% 35% 20% 
10 Apakah sudah mengetahui tata cara pencoblosan  1 55% 20% 20% 

 Rata-Rata   37% 38% 24,5% 

 

Tabel II. Tabel Past-test 

NO  Indikator Jumlah 
Soal  

Iya  Tidak  Ragu-Ragu  

1 Apakah sudah mengetahui tugas atau peraturan KPPS  1 100% 0% 0% 
2 Apakah sudah mengetahui tugas masing-masing KPPS  1 100% 0% 0% 
3 Apakah sudah mengetahui tugas dari persiapan 

pemungutan suara  
1 80% 0% 20% 

4 Apakah sudah mengetahui penyiapan TPS 1 90% 0% 10% 
5 Apakah sudah mengetahui tugas Penerimaan Logistik  1 100% 0% 0% 
6 Apakah sudah mengetahui Tahapan Pembuatan TPS 1 100% 0% 0% 
7 Apakah Sudah mengetahui persiapan penghitungan 

suara  
1 80% 0% 20% 

8 Apakah sudah mengetahui tentang tahapan 
pemungutan suara  

1 100% 0% 0% 

9 Apakah sudah mengetahui tata cara pemungutan suara  1 100% 0% 0% 
10 Apakah sudah mengetahui tata cara pencoblosan  1 100% 0% 0% 

 Rata-Rata   95% 0% 5% 

 

Hasil dari kegiatan Peningkatan Kapabilitas Petugas KPPS dalam Penyelenggaraan Pemilu 2024 di Kelurahan Renon 

melalui Sosialisasi Tugas dan Kewajiban Petugas KPPS menunjukan bahwa adanya peningkatan dari Petugas KPPS yang 

awalnya sebelum mengikuti Sosialisasi melalui BIMTEK ini rata-rata pemahaman petugas KPPS sebelum dan setelah 

mengikuti Sosialisasi ini menujukan bahwa kegiatan ini berhasil dengan meningkatnya pemahaman Petugas KPPS dalam 

menjalani Tugas dan Kewajibannya dalam Pemilihan Umum 2024. Dengan Sosialisasi melalui BIMTEK ini memberikan 

dampak positif bagi Petugas KPPS karena dengan diadakannya sosialisasi ini Petugas KPPS dapat mengetahui dan 

meningkatkan pemahaman Tugas dan Kewajiban pada Pemilihan Umum 2024. Dengan hasil yang diperoleh ini 

diharapkan Petugas KPPS dapat menjalankan tugasnya dengan baik serta tidak terjadinya kesalahan-kesalahan yang 

terjadi pada Pemilihan Umum sebelumnya di Kelurahan Renon. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan Sosialisasi melalui BIMTEK yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dari kegiatan 

Sosialisai melalui BIMTEK pada Petugas KPPS mampu meningkatkan pemahaman pada Petugas KPPS di Kelurahan 

Renon dengan meningkatnya pemahaman dari petugas KPPS ini Diharapkan dapat meningkatkan kapabiilitas dari 

petugas KPPS agar tidak terjadi kesalahan pada pemilu sebelumnya. Saran yang dapat diberikan untuk pengabdian 
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masyarakat ini yaitu melakukan BIMTEK dan pelatihan pada petugas KPPS secara rutin agar daalm menjalani tugas dan 

kewajibannya dengan baik serta tidak terulangnya lagi kesalahan yang terjadi pada pemilu sebelumnya. 
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